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RINGKASAN 

Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 19 merupakan salah satu armada 

operasional penambangan milik PT Timah Tbk yang beroperasi di wilayah laut 

Kundur, Kabupaten Karimun Kepulauan Riau. Proses pencucian bijih timah 

(cassiterite) di KIP Timah 19 menggunakan pan American jig sebagai alat 

konsentrasinya. Ada dua tahapan dalam proses pemisahan cassiterite yaitu 

pemisahan di jig primer dan jig sekunder. Recovery cassiterite merupakan salah 

satu indikator dalam keberhasilan proses pemisahan cassiterite dengan mineral 

pengotornya. Recovery yang rendah berarti tejadinya losses (kehilangan) mineral 

cassiterite dalam proses pencucian bijih timah. Recovery cassiterite ini dipengaruhi 

oleh variabel alat (jig) dan variabel proses.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi variabel operasi jig yang 

mempengaruhi rendahnya capaian recovery cassiterite dalam proses pencucian 

bijih timah sehingga pada akhir penelitian didapatkan recovery yang sesuai dengan 

persyaratan perusahaan (diatas 96%).  
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SUMMARY 

Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 19 is one of PT Timah Tbk's mining 

operational object which operates in the Kundur sea area, Karimun Regency, Riau 

Islands. The tin ore (cassiterite) washing process at KIP Timah 19 uses a Pan 

american jig as a concentration tool. There are two stages in the cassiterite 

separation process, namely separation in a primary jig and a secondary jig. 

Cassiterite recovery is an indicator of the success of the process of separating 

cassiterite from its mineral impurities. Low recovery means that cassiterite mineral 

losses occur in the tin ore washing process. Cassiterite recovery is influenced by 

tool variables (jigs) and process variables.  

This research aims to evaluate the jig operation variables that influence the 

low cassiterite recovery achieved in the tin ore washing process so that recovery is 

obtained in accordance with company requirements (above 96%).  

In this thesis report, the results obtained from calculations on samples of 

concentrate and tailings from each jig unit (primary and secondary), there was a 



xii 

 

 

cassiterite recovery that was below standard, namely in the primary jig unit BB 1 

and primary jig BB 2. Then experiments were carried out to change variables. 

operation on the jig, namely changing the length and frequency of jig strokes on 

both jig units. The stroke length of the experimental jig in compartments A, B and 

C was 32 mm respectively; 26mm and 19mm. Meanwhile, the frequency of 

experimental jig blows in compartments A, B and C was 140 blows per minute. 

After changing the operating variables, sampling and calculations were carried out 

on the concentrate and tailings in the primary jig unit BB 1 and primary jig BB 2. 

The results of the calculations stated that there was an increase in recovery in the 

two jig units. Recovery of primary jig BB1 increased from 94.47% to 98.60% and 

primary jig BB 2 increased from 96.58% to 98,73%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Kapal Isap Produksi Timah 19 (KIP Timah 19) merupakan salah satu armada 

pertambangan milik PT Timah Tbk yang beroperasi di Wilayah Kundur, Kabupaten 

Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Sistem penggaliannya menggunakan cutter dan 

pipa isap untuk memindahkan material yang mengandung timah dari bawah laut 

untuk selanjutnya dilakukan proses pemisahan cassiterite di instalasi pencucian 

(jig). 

Proses pemisahan mineral cassiterite dengan pengotornya di KIP Timah 19 

menggunakan pan american jig sebagai alat utama dengan prinsip gravity 

concentration. Gravity concentration adalah proses pemisahan suatu kumpulan 

mineral-mineral yang memiliki bentuk, ukuran serta berat jenis yang berbeda-beda 

menjadi mineral-mineral yang saling terpisah antara satu mineral dengan mineral 

lainya oleh pengaruh gaya gravitasi atau gaya sentrifugal. 

Dengan dilakukannya penambangan secara total mining, maka grain size 

sudah mengarah ke ukuran butir sedang-halus (ukuran sampai 140 mesh). Dalam 

hal ini kesempurnaan proses pemisahan cassiterite menjadi sangat penting, karena 

jika tidak maka akan terjadi kehilangan (losses) cassiterite (SnO2) yang ikut hanyut 

terbawa bersama tailing. 

Recovery merupakan indikator keberhasilan proses pemisahan mineral dalam 

jig. Recovery menghitung seberapa besar kemampuan jig untuk melakukan 

penangkapan cassiterite dalam proses jigging terhadap feed yang masuk. Recovery 

rendah diartikan bahwa banyak mineral losses (hanyut) yang terbawa aliran air 

(flow rate) di atas jig. Sebaliknya recovery yang tinggi terjadi pada jig yang mampu 

menangkap cassiterite sebanyak-banyaknya dalam proses jigging. Pencapaian 

recovery yang tinggi ini berhubungan dengan variabel-variabel yang ada dalam 

proses jigging seperti panjang pukulan, frekuensi pukulan, kecepatan aliran air 

permukaan jig, tebal bed yang digunakan dan jumlah air tambahan (underwater). 
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Sistem pemisahan cassiterite pada di KIP Timah 19 menggunakan pan 

american jig yang dilakukan dalam dua tahapan yaitu jig primer dan jig sekunder. 

Dari laporan Tim Perencanaan Evaluasi Produksi menunjukkan kadar konsentrat 

final dari cassiterite antara 20% - 30% SnO2. Tetapi recovery final dari seluruh 

proses jig ini berkisar antar 90% - 94%, artinya masih terdapat nilai recovery di 

bawah standar yang ditetapkan perusahan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya tertentu untuk meningkatkan recovery 

cassiterite pada kegiatan penambangan Timah di KIP Timah 19. Keberhasilan dari 

proses pemisahan cassiterite ini menjadi hal penting dalam penambangan bijih 

timah, karena jika proses pemisahan bijih timah ini tidak berjalan baik maka akan 

terjadi losses atau kehilangan cassiterite (SnO2) sehingga recovery cassiterite 

menjadi rendah.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, masalah yang 

diangkat pada penelitian ini antara lain: 

1. Apakah nilai aktual variabel pan american jig KIP Timah 19 sudah sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan perusahaan? 

2. Berapa nilai recovery individu recovery tiap unit jig dan recovery total unit 

pencucian berdasarkan analisis kadar dan distribusi fraksi cassiterite? 

3. Bagaimana melakukan optimasi recovery cassiterite pada unit jig yang nilai 

recovery individunya di bawah standar? 

4. Bagaimana produktivitas kinerja instalasi jig pada KIP Timah 19? 

5. Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan recovery 

cassiterite pada proses pencucian KIP Timah 19? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang menjadi pembatasan masalah pada penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian berfokus pada analisa variabel proses pemisahan cassiterite pada jig 

primer dan jig sekunder KIP Timah 19 seperti panjang dan frekuensi pukulan,  

kecepatan aliran hosrizontal, ketebalan jig bed, volume air tambahan 

(underwater), laju umpan dan persen solid, kecepatan aliran di jig tank dan luas 

bukaan saringan. 
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2. Hanya membahas mengenai proses pencucian bijih timah di KIP Timah 19 

Operasional PT Timah Tbk Wilayah Kundur. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis pengukuran nilai aktual variabel operasi pan American jig KIP 

Timah 19. 

2. Menganalisis kadar dan distribusi fraksi cassiterite untuk menghitung nilai 

recovery individu, recovery unit jig dan recovery total pencucian. 

3. Melakukan optimasi recovery cassiterite pada unit jig yang memiliki nilai 

recovery individu di bawah standar. 

4. Menghitung produktivitas kinerja instalasi jig pada KIP Timah 19. 

5. Menganalisis upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan recovery 

cassiterite pada KIP Timah 19.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk: 

1. Bagi Akademis, dapat memberikan kontribusi kepada pengembangan ilmu 

pengetahuan teknik pertambangan khusus pertambangan mineral cassiterite. 

2. Bagi Perusahaan, dapat meningkatkan recovery perolehan bijih timah sehingga 

tercapainya target produksi sesuai Rencana Kerja yang ditetapkan perusahaan. 
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